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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh independensi, pengalaman kerja, kompetensi, 
dan etika auditor terhadap kualitas audit pada KAP di kota Palembang secara parsial dan simultan. 
Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 55 
orang auditor dengan responden sebanyak 40 orang. Data yag digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan adalah kuantitatif dan kualititatif. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hanya 
variabel etika auditor yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel lainnya 
seperti independensi, pengalaman kerja, dan kompetensi secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. Pada uji F yang dilakukan menunjukkan bahwa independensi, pengalaman kerja, 
kompetensi, dan etika auditor secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
Kata kunci: independensi, pengalaman kerja, kompetensi, etika auditor, kualitas audit.  
 
Abstract 
 
This study aims to determine the effect of variable independence, works experience, competence, and 
auditor’s ethics from audit quality in Public Accounting Firm (KAP) of Palembang city partially and 
simultaneously. The method of this study is comparative. The population of this study is 55 auditors 
which respondents are 40 people. The data which used of this study are primary data and secondary data. 
The method of collective data used questionnaire and documentation. The data analysis used quantitative 
and qualitative. The results of this study show that only auditor’s ethics which has a significant effect of 
quality audits. Meanwhile the other variables such as independence, works experience, and competence 
partially don’t have significant effect of quality audits. The result of F-test shows that independence, 
works experience, competence, and auditor’s ethics simultaneously have significant effect of quality 
audits. 
 
Keywords: Independence, works experience, competence, auditor’s ethics, quality audits.
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I. Pendahuluan  
 
Jasa profesional akuntan merupakan jasa 
yang diberikan oleh akuntan publik untuk 
mengatasi krisis ketidakpercayaan masyarakat 
terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. 
Profesi akuntan publik merupakan profesi yang 
tidak memihak dalam 
mempertanggungjawabkan laporan manajemen 
pada suatu perusahaan. Profesi akuntan publik 
bertanggungjawab meningkatkan kehandalan 
laporan keuangan perusahaan sehingga mampu 
memberikan jaminan yang handal bagi 
masyarakat dalam mengambil keputusan. 
Dalam menjalankan profesinya, akuntan 
publik diharuskan menghasilkan audit yang 
berkualitas. Kualitas audit merupakan segala 
kemungkinan dimana auditor pada saat 
mengaudit laporan keuangan klien dapat 
menentukan pelanggaran yang terjadi dalam 
sistem akuntansi klien dan melaporkannya 
dalam laporan keuangan auditan, dimana 
dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor 
berpedoman pada standar auditing dan kode 
etik akuntan publik yang relevan (Rapina dkk, 
2013). Dalam menilai kualitas audit 
melibatkan banyak pertimbangan, Kualitas 
yang baik akan menunjang kinerja bahkan 
mampu mendongkrak citra perusahaan di mata 
masyarakat. 
Berkaitan dengan kualitas audit, pada 
penelitian Harvita dkk , (2012) tentang 
independensi memberikan hasil bahwa 
independensi tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas audit, sementara 
dari penelitian Alim dkk, (2007) menyatakan 
bahwa independensi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. Selanjutnya, pada 
variabel lain seperti, pengalaman kerja yang 
dikaitkan dengan kualitas audit, pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Saripudin dkk, (2012) menunjukkan bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh positif dan 
signifikan baik secara parsial maupun 
simultan, sementara penelitian yang dilakukan 
oleh Harvita dkk, (2012), menunjukkan bahwa 
pengalaman audit tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kualitas hasil audit. 
Begitu pula dengan kompetensi yang dikaitkan 
dengan kualitas audit, penelitian yang 
dilakukan oleh Harvita dkk, (2012) dan Alim 
dkk ,(2007) menunjukkan bahwa kompetensi 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kualitas audit. Hal ini bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur 
dkk, (2013) yang menunjukkan rendahnya 
tingkat signifikansi dari variabel kompetensi, 
sehingga membuktikan bahwa kompetensi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Dalam menjalankan kinerjanya, 
terkadang kualitas audit juga pernah disalah-
gunakan. Hal ini terlihat dari kasus-kasus 
diantaranya adalah laporan keuangan berganda 
pada Bank Lippo tahun 2002 dan Perusahaan 
Enron. Meskipun kualitas audit terkadang 
disalah-gunakan, namun kualitas audit tetap 
dibutuhkan. Contohnya adalah kasus yang 
melibatkan Gubernur Sumatera Selatan, Alex 
Noerdin, 2013 untuk melakukan audit hibah 
sebesar Rp 1,4 T. Audit ini dilakukan untuk 
menghilangkan pandangan serta opini negatif 
dalam masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
independensi, pengalaman kerja, kompetensi, 
dan etika auditor terhadap kualitas audit pada 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota 
Palembang secara simultan? Bagaimana 
pengaruh independensi, pengalaman kerja, 
kompetensi, dan etika auditor terhadap kualitas 
audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 
kota Palembang secara parsial? 
II.  Landasan Teori 
2.1.  Independensi 
Menurut Siti (2009, h.51) 
independensi dapat dijabarkan sebagai adalah 
sebagai cara pandang yang tidak memihak di 
dalam pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil 
pemeriksaan, dan penyusunan laporan audit. 
Sikap mental independen tersebut harus 
meliputi Independence in fact dan 
independence in appearance. Independensi 
dapat dibagi menjadi dua bagian yakni 
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independence in fact (independensi dalam 
kenyataan) dan independence in appearance 
(independensi dalam penampilan).  
  Independensi dalam kenyataan adalah 
sikap auditor yang tidak memihak sepanjang 
pelaksanaan audit. Dalam hal ini, auditor 
diharuskan untuk objektif dan tidak 
berprasangka dalam memberikan pendapatnya. 
Independen dalam penampilan dapat diartikan 
sebagai hasil interpretasi pihak lain terhadap 
independensi auditor. Auditor akan dianggap 
tidak independen apabila memiliki hubungan 
tertentu dengan klien yang dapat menimbulkan 
persepsi dari pihak lain bahwa dirinya tidak 
independen dalam menjalankan tugasnya. 
2.2.  Pengalaman Kerja 
Pengalaman merupakan suatu proses 
pembelajaran dan penambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik 
dari pendidikan formal maupun non formal 
atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses 
yang membawa seseorang kepada suatu pola 
tingkah laku yang lebih tinggi. Dalam 
menjalankan tugasnya, auditor harus 
memenuhi kualifikasi dan pengalaman dalam 
berbagai industri tempat klien audit 
berkecimpung.  
Pengalaman kerja secara langsung 
maupun tidak langsung akan menambah 
keahlian auditor dalam menjalankan tugasnya. 
Keahlian membuat auditor mampu 
mengindikasi risiko-risiko dalam suatu 
entitas/perusahaan. Keahlian yang memadai 
bahkan menjadi kualifikasi auditor dalam 
menerima perikatan audit. 
2.3.  Kompetensi 
Kompetensi adalah kualifikasi yang 
dibutuhkan oleh auditor untuk melakukan audit 
dengan benar. Semakin banyak kompetensi 
yang dimiliki oleh auditor maka semakin 
meningkat pula kualitas audit yang 
dihasilkannya. Kompetensi menjadikan auditor 
lebih peka dan lebih dapat melakukan 
penilaian dalam pengambilan keputusan secara 
tepat sehingga data-data ataupun hasil audit 
yang diambil oleh auditor dapat diandalkan 
oleh para pemakai hasil audit tersebut. 
Dalam penugasannya, auditor dituntut 
untuk memiliki kompetensi. Kompetensi 
menjadi salah satu prinsip yang harus 
dijalankan oleh auditor guna menjamin nilai 
audit yang dihasilkan. Setiap anggota harus 
melaksanakan jasa profesionalnya dengan 
kehati-hatian, kompetensi, dan ketekunan, 
serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan 
keterampilan professional pada tingkat yang 
diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau 
pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa 
profesionalnya yang kompeten berdasarkan 
perkembangan praktik, legislasi, dan teknik 
yang paling muktahir (Abdul 2008, h.32). 
2.4 Etika Auditor 
Etika secara garis besar didefinisikan 
sebagai serangkaian prinsip atau nilai moral 
yang memiliki rangkaian nilai (Arens dkk, 
2008:h.98). Kebutuhan akan etika harus 
disadari oleh auditor sebagai bentuk 
tanggungjawab kepada masyarakat, klien, serta 
rekan praktisi, yang mencakup pula perilaku 
yang terpuji, walaupun hal tersebut dapat 
berarti pengorbanan diri.  
  Dalam menjalankan jasa 
profesionalnya, auditor dirancang untuk 
memiliki pandangan yang realistis dan sedapat 
mungkin idealis. Berkaitan dengan etika, 
auditor tidak lepas dari standar dan prinsip-
prinsip etika yang melekat dalam pribadi 
auditor. Prinsip-prinsip etika dikatakan sebagai 
kerangka dasar bagi aturan etika yang 
mengatur pelaksanaan pemberian jasa 
professional oleh anggota (Abdul 2008, h.31).  
2.5. Kualitas Audit  
Kualitas audit adalah totalitas jasa 
dimana seorang auditor dituntut untuk 
melakukan proses yang sistematis dalam 
menjalankan tugasnya. Hal ini berguna untuk 
mengevaluasi dan menemukan pelanggaran 
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yang ada kepada para pemakai yang 
berkepentingan. Pemeriksaan audit yang 
sistematis merupakan langkah untuk 
mendapatkan hasil audit yang berkualitas. 
Hasil audit akan mempengaruhi para pemilik 
kepentingan untuk menetapkan langkah 
terhadap entitas/perusahaan mereka. Dengan 
kata lain, jasa profesional yang ada pada 
auditor merupakan penentu yang memberikan 
nilai pada laporan keuangan sehingga tingkat 
kesalahan dan pelanggaran dapat dikurangi 
serta tujuan audit pun dapat tercapai. 
Kualitas audit dalam penelitian ini 
mencakup dua bagian yaitu:  
1. Kesesuaian Pemeriksaan dengan 
Standar Audit. Kualitas audit bisa 
dihubungkan dengan kesesuaian 
pemeriksaan dengan standar audit. 
Standar audit merupakan panduan 
umum bagi auditor dalam memenuhi 
tanggung jawab profesinya untuk 
melakukan audit. Standar audit juga 
berguna untuk memberikan suatu 
kerangka kerja dalam menyusun 
interpretasi-interpretasi. Bagian dari 
standar audit meliputi: standar umum, 
standar pekerjaan lapangan, dan standar 
pelaporan. 
  
2. Kualitas Laporan Hasil Audit.Hal 
yang penting dalam pelaksanaan audit 
adalah bagaimana auditor 
mengkomunikasikan hasil audit dalam 
bentuk laporan kepada para pemakai 
laporan. Laporan audit akan memuat 
temuan dan simpulan audit yang 
diberikan beserta rekomendasi kepada 
para pihak berkepentingan. Laporan 
audit mengungkapkan informasi terkait 
laporan keuangan yang ada pada 
perusahaan/entitas yang diaudit. 
 
6.6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kualitas Audit 
 
Berikut adalah beberapa faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit :    
1. Independensi (X1) 
2. Pengalaman Kerja (X2) 
 3. Kompetensi (X3) 
 4. Etika Auditor (X4) 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Yaitu penelitian yang diharapkan dapat 
menjawab pertanyaan atau hipotesis secara 
spesifik yang mampu mencapai nilai validitas 
yang baik. Objek penelitian ini adalah 
independensi, kompetensi, pengalaman kerja, 
etika auditor, dan kualitas audit. Sedangkan 
subjek penelitian yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah auditor yang ada baik dari jabatan 
partner, senior auditor, junior auditor, dll yang 
ada dalam KAP yang menjadi objek penelitian 
 
Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
  
Tabel 1 : Populasi Penelitian 
 
Sumber : IAI, 2013. 
 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer akan didapatkan dari hasil jawaban 
responden (Auditor KAP Palembang) terhadap 
No. Nama KAP 
Jumlah 
Auditor 
1. KAP Drs Suparman 5 orang 
2. KAP Drs.Achmad Djunaidi.B 8 orang 
3. KAP Drs.Achmad Rifai & 
Bunyamin 
9 orang 
4. KAP Drs.Charles Panggabean 
& Rekan 
5 orang 
5. KAP Drs.Muhammad Zen & 
Rekan 
4 orang 
6. KAP E.L.Tobing & Rekan 6 orang 
7. KAP Drs.Tanzil Djunaidi & 
Eddy 
6 orang 
8. KAP Drs. Said M.GB.Ak. 6 orang 
9. KAP Drs.Ahmad Nuroni 6 orang 
Total   55 orang 
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kuesioner tertutup yang telah dibagikan 
mengenai independensi, pengalaman auditor, 
kompetensi, dan etika auditor terhadap kualitas 
audit. Selain itu, peneliti juga akan 
menggunakan data sekunder untuk melengkapi 
data penelitian yang berasal dari jurnal, artikel, 
dan buku-buku literatur lainnya. 
Analisis data yang  digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis data kualitatif yang 
diangkakan, yaitu dengan penjabaran dan 
penilaian hasil dari penyebaran kuesioner 
kemudian di angkakan (scoring). Analisis 
kualitatif yaitu menjelaskan faktor-faktor 
manakah yang paling mempengaruhi auditor 
terhadap kualitas audit, dengan kalimat yang 
berasal dari uji statistik atas penyebaran 
kuesioner kepada responden. Analisis 
kuantitatif digunakan untuk melihat hasil 
kuesioner dengan menggunakan tabulasi yang 
berupa penilaian dari hasil pengisian 
kuesioner.  
Teknik analisis yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
analisis statistic yakni uji T dan uji F dengan 
program SPSS 17.0. Penelitian ini juga 
menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji 
asumsi klasik ( uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji multikolonieritas, dan 
uji autokorelasi), uji analisis regresi linear 
berganda, uji koefisien determinasi, dan uji 
hipotesis. 
 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer akan didapatkan dari hasil jawaban 
responden (Auditor KAP Palembang) terhadap 
kuesioner tertutup yang telah dibagikan 
mengenai independensi, pengalaman auditor, 
kompetensi, dan etika auditor terhadap kualitas 
audit. Selain itu, peneliti juga akan 
menggunakan data sekunder untuk melengkapi 
data penelitian yang berasal dari jurnal, artikel, 
dan buku-buku literatur lainnya. 
Analisis data yang  digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis data kualitatif yang 
diangkakan, yaitu dengan penjabaran dan 
penilaian hasil dari penyebaran kuesioner 
kemudian di angkakan (scoring). Analisis 
kualitatif yaitu menjelaskan faktor-faktor 
manakah yang paling mempengaruhi auditor 
terhadap kualitas audit, dengan kalimat yang 
berasal dari uji statistik atas penyebaran 
kuesioner kepada responden. Analisis 
kuantitatif digunakan untuk melihat hasil 
kuesioner dengan menggunakan tabulasi yang 
berupa penilaian dari hasil pengisian 
kuesioner.  
Teknik analisis yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis statistic yakni uji T dan 
uji F dengan program SPSS 17.0. Penelitian ini 
juga menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji 
asumsi klasik ( uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji multikolonieritas, dan 
uji autokorelasi), uji analisis regresi linear 
berganda, uji koefisien determinasi, dan uji 
hipotesis. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji 
analisis regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Keterangan : 
Y   =  Variabel Kualitas Audit  
X1 = Variabel Independensi auditor 
X2 = Variabel Pengalaman kerja auditor 
X3  = Variabel Kompetensi auditor 
X4  = Variabel Etika auditor 
E        = Error  
 
IV. PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
penyebaran kuesioner ke KAP di Kota 
Palembang dengan total 55 responden auditor. 
Dalam penelitian ini hanya mendapat 
pengembalian data sebanyak 40 kuesioner. 
Berikut tingkat pengembalian kuesioner yang 
akan digunakan untuk diolah : 
 
 
Y= a + b1X1+b2X2+b3X3 +b4x4+ e 
Hal-6 
 
Tabel 2 : Tingkat Pengembalian Data 
Keterangan Jumlah  Presentase 
Penyebaran Kuisioner 55 100 % 
Kuisioner yang 
Terkumpul 
40 72,73 % 
Kuisioner yang Tidak 
Terkumpul 
15 27,27 
Kuisioner yang Dapat 
Diolah 
40 72,73 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013. 
 
 
4.1  Validitas 
a. Variabel Independensi (X1) 
 
Tabel 3 : Hasil Uji Validitas Independensi 
Item  R Hitung  R Tabel Keterangan 
I1 .712 .312 Valid 
I2 .764 .312 Valid 
I3 .742 .312 Valid 
I4 .590 .312 Valid 
I5 .742 .312 Valid 
I6 .750 .312 Valid 
I7 .732 .312 Valid 
Sumber: Data Primer yang  Diolah, 2013. 
b. Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Tabel 4 : Hasil Uji Validitas Pengalaman 
Kerja 
Item  R Hitung  R Tabel Keterangan 
PK1 .695 .312 Valid 
PK2 .745 .312 Valid 
PK3 .794 .312 Valid 
PK4 .871 .312 Valid 
PK5 .721 .312 Valid 
PK6 .451 .312 Valid 
 
Sumber: Data Primer yang  Diolah, 2013. 
c. Variabel Kompetensi (X3) 
Tabel 5 : Hasil Uji Validitas Kompetensi 
Item  R Hitung  R Tabel Keterangan 
K1 .625 .312 Valid 
K2 .699 .312 Valid 
K3 .459 .312 Valid 
K4 .620 .312 Valid 
K5 .465 .312 Valid 
K6 .610 .312 Valid 
K7 .814 .312 Valid 
K8 .688 .312 Valid 
K9 .571 .312 Valid 
K10 .620 .312 Valid 
K11 .679 .312 Valid 
K12 .686 .312 Valid 
 
Sumber: Data Primer yang  Diolah, 2013. 
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d. Variabel Etika Auditor (X4) 
 
Tabel 6 : Hasil Uji Validitas Etika Auditor 
Item  R Hitung  R Tabel Keterangan 
E1 .460 .312 Valid 
E2 .693 .312 Valid 
E3 .450 .312 Valid 
E4 .674 .312 Valid 
E5 .513 .312 Valid 
E6 .505 .312 Valid 
E7 .693 .312 Valid 
E8 .779 .312 Valid 
E9 .630 .312 Valid 
E10 .883 .312 Valid 
E11 .806 .312 Valid 
 
e. Variabel Kualitas Audit (Y) 
 
Tabel 7 : Hasil Uji Validitas Kualitas Audit 
 
Item  R Hitung  R Tabel Keterangan 
K1 .662 .312 Valid 
K2 .648 .312 Valid 
K3 .655 .312 Valid 
K4 .563 .312 Valid 
K5 .580 .312 Valid 
K6 .562 .312 Valid 
K7 .511 .312 Valid 
K8 .609 .312 Valid 
K9 .617 .312 Valid 
K10 .596 .312 Valid 
 
Sumber: Data Primer yang  Diolah, 2013 
 
4.2 Reliabilitas 
Tabel 8 : Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Crobanch 
Alpha 
N of item 
Independensi .844 7 
Pengalaman kerja .806 6 
Kompetensi .860 12 
Etika Auditor .858 11 
Kualitas Audit .802 10 
 
Sumber: Data Primer yang  Diolah, 2013. 
 
4.2 Uji Normalitas 
 
Tabel 9 : Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Primer yang  Diolah, 2013. 
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 Berdasarkan hasil pengujian 
Kolmogorov-Smirnof, apabila Assymp Sig (2 
Tailed) bernilai lebih besar dari 0,05 maka 
nilai residual dikatakan normal. Pada tabel 
4.13 menunjukkan bahwa nilai assymp. Sig (2 
tailed) pada variabel independensi (0.147), 
pengalaman kerja (0.492), kompetensi (0.176), 
etika auditor (0.392), dan kualitas audit (0.767) 
adalah lebih besar dari 0.05. Hal tersebut 
membuktikan bahwa nilai residual dalam 
penelitian ini adalah normal. 
 Adapun pengujian normalitas juga 
menggunakan normal probability plot. Berikut 
gambar P-Plot yang dihasilkan pada uji 
normalitas ditunjukkan pada gambar 1 : 
 
Gambar 1 : Normal P-Plot 
a. Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data Primer yang  Diolah, 2013. 
Gambar 2 : Grafik Scatterplot 
Gambar 2,  menunjukkan bahwa tidak ada 
titik-titik yang menyebar dengan pola tertentu. 
Penyebaran titik-titik juga berada diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y sehingga 
terjadi homoskedastititas. Hal ini membuktikan 
bahwa model regresi layak untuk memprediksi 
kualitas audit dengan variabel bebas seperti 
independensi, pengalaman kerja, kompetensi, 
dan etika auditor 
b. Uji Multikolonieritas 
Tabel 10 : Hasil Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer yang  Diolah, 2013. 
Dari hasil tabel 10 menunjukkan bahwa 
masing-masing variabel memiliki nilai 
tolerance mendekati angka 1 dengan nilai VIF 
tidak lebih dari 10. Hal ini membuktikan 
bahwa dalam penelitian tidak terdapat masalah 
dalam multikolonieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah,2013. 
Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai 
DW 1,742. Sedangan dari tabel DW 
dengan signifikansi 0,05 dengan jumlah 
data n=40 dan jumlah variabel independen 
k=4, menghasilkan nilai dL sebesar 1,2358 
dan dU sebesar 1,7245. Penelitian ini 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Independensi .856 1.168 
Pengalaman Kerja .846 1.182 
Kompetensi .535 1.870 
Etika Auditor .539 1.854 
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menunjukkan tidak terjadi autokorelasi 
karena 1,7245 < 1,742 < (4-1,7245). 
4.3 Regresi Linear Berganda 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah,2013 
 
Dari output diatas, maka persamaan 
regresi pada penelitian ini adalah : 
 
Y = 8.881- 0.087 X1 - 0.177 X2 + 0.208 X3 + 
0.354 X4 
 
Pada persamaan regresi diatas menunjukkan 
nilai konstanta adalah 8.881. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila variabel 
independensi, pengalaman kerja, kompetensi, 
dan etika auditor dianggap konstan, maka 
kualitas audit akan konstan sebesar 8.881. 
 
Koefisien regresi pada variabel 
independensi sebesar -0.087 menunjukkan 
bahwa apabila variabel independensi 
bertambah sebanyak satu satuan, maka 
variabel kualitas audit akan bertambah sebesar 
-0.087 satuan. 
Koefisien regresi pada pengalaman kerja 
auditor adalah sebesar -0.177, yang 
menunjukkan jika variabel pengalaman kerja 
bertambah sebanyak satu satuan, maka 
variabel kualitas audit akan bertambah sebesar 
-0.177 satuan. 
Koefisien regresi pada kompetensi sebesar 
0.208 menyatakan jika pada variabel 
kompetensi bertambah sebanyak satu satuan, 
maka pada variabel kualitas audit akan 
mengalami pertambahan sebanyak 0.208 
satuan. 
Koefisien regresi pada etika auditor 
sebesar 0.354 menunjukkan bahwa apabila 
terjadi penambahan variabel etika auditor 
sebanyak satu satuan, maka pada variabel 
kualitas audit akan terjadi penambahan sebesar 
0.354satuan. 
 
4.4 Koefisien Determinasi  
 
Tabel 13 : Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2013. 
 
Pada tabel 13, menyatakan bahwa variasi 
yang terjadi pada variabel Y (Kualitas Audit) 
adalah sebesar 40,1% ditentukan oleh variabel 
independensi, pengalaman kerja, kompetensi, 
dan etika auditor. Selebihnya sebesar 59,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diketahui dan tidak di analisa dalam penelitian 
ini. Adapun faktor yang diindikasikan 
memiliki pengaruh adalah akuntabilitas, 
tekanan waktu, due professional care, dan 
lingkungankerja. 
 
4.5 Uji F (Simultan) 
 
Tabel 14 : Hasil Uji Simultan 
 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2013 
 
Tabel 14 menunjukkan bahwa F hitung adalah 
5.854 dan F tabel pada penelitian ini adalah 
sebesar 3.178505. Berdasarkan kriteria yang 
ada apabila F hitung >F tabel : Ho ditolak dan 
Ha diterima yang dibuktikan dengan 5.854 ( F 
hitung) > 3.178505  (F Tabel). Hal ini 
menyatakan bahwa independensi, pengalaman 
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kerja, kompetensi, dan etika auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
4.6 Uji T (Parsial) 
 
Tabel 15 : Hasil Uji T  
 
 
Sumber  : Data Primer yang Diolah, 2013 
 
Pada tabel 15 menunjukkan bahwa 
variabel independensi memiliki t hitung 
sebesar -0.515 sedangkan t tabel adalah 2.0301 
sehingga ( t hitung< t tabel) yang menyatakan 
bahwa Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa independensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
  
Pada variabel pengalaman kerja 
menghasilkan t hitung sebesar -0.943 
sedangkan t tabel adalah 2.0301 sehingga ( t 
hitung< t tabel) yang menyatakan bahwa Ho2 
diterima dan Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
  
Pada variabel kompetensi menghasilkan 
t hitung sebesar 1.491 sedangkan t tabel adalah 
2.0301 sehingga ( t hitung< t tabel) yang 
menyatakan bahwa Ho3 diterima dan Ha3 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
  
Pada variabel etika auditor 
menghasilkan t hitung sebesar 2.402 
sedangkan t tabel adalah 2.0301 sehingga ( t 
hitung> t tabel) yang menyatakan bahwa Ha4 
diterima dan Ho4 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa etika auditor berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
 
V PENUTUP 
 
5.1 KESIMPULAN 
 
 Dari pembahasan dan uraian pada bab 4, 
maka dapat ditarik kesimpulan mengenai 
pengaruh independensi, pengalaman kerja, 
kompetensi, dan etika auditor terhadap kualitas 
audit bahwa : 
 
 Secara parsial hanya variabel etika 
auditor yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit dengan t hitung < t 
tabel (2.402<2.0301). Sedangkan tiga variabel 
lainnya  yaitu independensi dengan t hitung 
sebesar -0.515, pengalaman kerja dengan  t 
hitung sebesar -0.943, dan kompetensi dengan 
t hitung sebesar 1.491 tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit karena nilai t 
hitung > t tabel ( t tabel: 2.0301).  
Secara simultan independensi, pengalaman 
kerja, kompetensi, dan etika  auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Hal ini terlihat dari f hitung >f tabel (5.854> 
3.178505).  
 
5.2 SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dikemukakan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. S
1.    Saran untuk KAP di Kota Palembang 
Sebaiknya lebih meningkatkan 
independensi yang ada dalam melakukan 
pemeriksaan/audit. Dalam hal  pengalaman 
kerja sebaiknya auditor yang lebih senior 
dapat membimbing/melakukan supervisi 
terhadap kinerja yang dilakukan oleh 
junior auditor. Tindakan ini diharapkan 
akan membentuk junior auditor lebih ahli 
dalam mengindikasi risiko-risiko dalam 
suatu entitas/perusahaan. Auditor di kota 
Palembang sebaiknya memperbanyak 
pelatihan serta kursus-kursus pelatihan 
profesi sehingga kompetensi yang dimiliki 
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semakin berkembang.  
2. Saran untuk peneliti selanjutnya 
 Penelitian ini tentunya tidak lepas dari 
kesalahan dan kelemahan. Untuk itu, 
penulis memberikan beberapa saran untuk 
peneliti selanjutnya agar penelitian 
selanjutnya dapat lebih baik lagi, 
yaitu:Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
memperluas penelitian bukan hanya 
terbatas pada KAP di kota Palembang saja 
sehingga hasil data yang didapat lebih 
baik, dapat membagikan dan menarik data 
kuesioner tanpa perantara dan dilakukan 
sebelum memasukki batas akhir penelitian, 
sebaiknya membedakan auditor 
berdasarkan posisi dan masa kerja 
responden sehingga dapat diketahui secara 
pasti dalam menguji variabel 
independensi, pengalaman kerja, 
kompetensi, dan etika auditor guna 
mendapatkan hasil yang lebih akurat, dan 
menambahkan variabel-variabel 
independen lain yang bisa mempengaruhi 
kualitas audit sehingga dapat dianalisis 
pengaruhnya terhadap kualitas audit. 
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